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This study aims to determine how the implementation of group counseling 
services can improve students' learning interest at SMP Frater Don Bosco 

Tomohon. Learning interest is one of the important factors that influence 

students' success in the education process. Lack of learning interest can 

impact low academic achievement, motivation, and student participation 
in learning activities. This study uses Guidance and Counseling Action 

Research (GCAR/PTBK in Indonesian). The research subjects are students 

with low levels of learning interest based on the results of the initial 

questionnaire. Data collection techniques were carried out through 
observation, questionnaires, and documentation. Group counseling 

services were provided in several sessions with materials designed to raise 

awareness, motivation, and students' learning responsibility. The results 

showed a significant increase in students' learning interest after 
participating in group counseling services. This is evident from the 

increase in learning interest questionnaire scores before and after the 

intervention. Thus, it can be concluded that group counseling services are 

effective in improving students' learning interest at SMP Frater Don Bosco 
Tomohon 

Kata Kunci: Group Counseling Services, Learning Interest, Junior High School 

Students. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia melalui kegiatan pengajaran. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan memiliki peran penting 

dalam membantu siswa mengatasi permasalahan belajar. Salah satu layanan yang relevan 

untuk diterapkan adalah layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan yang memungkinkan 

siswa untuk saling berbagi pengalaman, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara 

bersama-sama dalam suasana kelompok yang kondusif. Melalui bimbingan kelompok, 

siswa dapat memperoleh motivasi, dukungan sosial, serta strategi belajar yang lebih efektif.  

Pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami penurunan minat belajar. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 

kurangnya perhatian terhadap materi yang diajarkan, hingga prestasi akademik yang tidak 

optimal. Fenomena tersebut juga ditemukan di SMP Frater Don Bosco Tomohon, di mana 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13825
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sebagian siswa menunjukkan sikap kurang antusias terhadap kegiatan belajar, seperti malas 

mengerjakan tugas, kurang fokus saat proses pembelajaran berlangsung, serta kurang aktif 

dalam diskusi kelas. Hal ini menjadi tantangan bagi pihak sekolah, khususnya guru dan 

konselor, untuk mencari strategi yang tepat dalam meningkatkan kembali minat belajar 

siswa.  

  Guru Bimbingan dan konseling melakukan pendekatan dengan peserta didik agar 

peserta didik lebih mendengarkan apa yang dibicarkan saat konseling berlangsung. 

Sehingga penelitian yang dilakukan terhadap guru bimbingan dan konseling berjalan 

dengan lancar dengan adanya feed back, Maka dari itu agar lebih mudah dan terbuka apa 

yang disampaikan peserta didik untuk menemukan suatu tujuan hidup dan menciptakan 

nilai-nilai yang akan memberikanya makna bagi kehidupanya. Menurut Prayitno 

Bimbingan Konseling adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik 

secara bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu menjadi kuat dan besar. Suatu 

perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi baru terhadap nilai suatu pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang ada didalamnya. Seperti metode atau 

teknik guna membantu peserta didik.maka peran guru Bimbingan Konseling di sekolah 

sangat membawa suatu perbuahan pada peserta didik. Oleh karena itu, perubahannya tidak 

akan terjadi jika manusia itu sendiri tidak akan mengubahnya sendiri.  

 Di sekolah guru pembimbing berperan penting dalam hal menumbuhkan minat 

belajar, dengan salah satu caranya adalah guru pembimbingnya sebagai motivator, guru 

harus mampu merangsang dan memberikan dorongan serta pengutan untuk 

mendinamisasikan potensi peserta didik. Menurut Slameto “Minat merupakan suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas. Tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat 

Minat belajar yang tinggi cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya 

jika minat belajar rendah maka akan menghasilkan prestasi yang rendah pula. Minat dapat 

timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat belajar 

dapat timbul sisebabkan beberapa hal, antara lain adanya keinginan yang kuat untuk 

menaikkan atau memperoleh prestasi belajar yang tinggi serta ingin hidup senang dan 

bahagia.  

Sekolah seharusnya menjadi tempat yang mendukung kenyamanan dan rasa aman 

bagi peserta didik dalam menjalani proses belajar, berinteraksi, serta menghormati teman 

sebaya dan guru. Pendidikan berfungsi sebagai media untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa, serta bertujuan memberikan pemberdayaan secara efektif atau menjadi 

solusi alternatif dalam berbagai aspek kehidupan mereka.(Kasenda et al., 2023)  

Keterampilan sosial turut mendukung keberhasilan siswa dalam membangun interaksi 

positif di lingkungan belajar, yang pada akhirnya menjadi faktor penting dalam 

menumbuhkan minat belajar dan membantu mereka menyesuaikan diri secara sosial di 

sekolah (Mangantes, 2023)  

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

upaya peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling 

di SMP Freter Don Bosco Tomohon. Penerapan layanan konseling kelompok diharapkan 

mampu membantu siswa untuk lebih termotivasi, memiliki semangat belajar yang tinggi, 

serta menyadari pentingnya pendidikan bagi masa depan mereka.  

 
METODE 

Jenis dari penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK). 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang berguna 

mengungkapkan atau memaparkan hasil penelitian secara deskriptif, dalam penelitian ini 
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tindakan yang dilakukan adalah dengan menggunakan layanan konseling kelompok. Hal 

ini dijelaskan Dewi & Rosmala (2013) dalam sudut pandang mereka bahwa Penelitian 

Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) adalah upaya yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis dengan melakukan refleksi terhadap praktik pelayanan selanjutnya 

melakukan tindakan perbaikan untuk peningkatan praktik pelayanan konseling. Dalam hal 

ini, penelitian tindakan bimbingan konseling yang dilakukan oleh peneliti yakni 

“Penerapan Layanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

SMP Frater Don Bosco Tomohon.  
 

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi setelah penerapan layanan konseling kelompok 

terhadap lima siswa yang memiliki minat belajar rendah di SMP Frater Don Bosco 

Tomohon, diperoleh data bahwa hanya dua siswa yang mengalami peningkatan minat 

belajar secara positif, sementara tiga siswa lainnya masih menunjukkan minat belajar 

yang rendah dan belum konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran. 

1) Siswa AMP 

Berdasarkan analisis data minat belajar, siswa ini memperoleh total skor 22, yang 

masuk dalam kategori “Sedang” dalam minat belajar. Dari jawaban yang diberikan, 

terlihat bahwa siswa ini belum sepenuhnya menyadari pentingnya belajar bagi masa 

depannya, sebagaimana tercermin dari pilihan “Tidak Sesuai” pada pernyataan motivasi 

utama belajar. Selain itu, siswa juga menunjukkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas serta kecenderungan untuk tidak fokus selama pembelajaran jika 

tidak ada pengawasan. Meskipun demikian, siswa menunjukkan tingkat motivasi yang 

cukup melalui beberapa indikator “Cukup Sesuai,” seperti keinginan untuk memahami 

materi, dorongan dari teman dan guru, serta rasa senang ketika berhasil mengikuti 

pelajaran. Namun, masih terdapat ruang peningkatan, terutama dalam kesadaran pribadi, 

kebiasaan belajar mandiri, dan konsistensi dalam belajar. Dengan dukungan lebih lanjut 

dari keluarga, guru, dan lingkungan sekitar, siswa ini berpotensi meningkatkan minat 

belajarnya secara signifikan. 

 

2) Siswa JFP 

Berdasarkan analisis minat belajar, siswa JFP memperoleh total skor 23, yang 

termasuk dalam kategori “Sedang.” Dari jawabannya, terlihat bahwa siswa ini memiliki 

pemahaman yang cukup tentang pentingnya belajar, tetapi belum memiliki tanggung 

jawab yang kuat untuk belajar secara teratur, terlihat dari pilihan “Tidak Sesuai” pada 

beberapa indikator terkait ketekunan mengerjakan tugas dan mengikuti pembelajaran 

dengan penuh perhatian.Walaupun demikian, siswa ini masih menunjukkan motivasi 

belajar yang cukup baik, terlihat dari pilihan “Cukup Sesuai” dan “Sesuai” pada beberapa 

pernyataan mengenai dukungan keluarga dan dorongan dari guru. 

Namun, skor ini mengindikasikan bahwa siswa masih membutuhkan dorongan dan 

pendampingan lebih lanjut agar menyadari manfaat belajar bagi masa depan dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk meningkatkan minat belajarnya. Keterlibatan 

keluarga dan strategi motivasi tambahan dari guru BK sangat diperlukan. 
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3) Siswa FAT 

Siswa FAT memperoleh skor 24, yang termasuk dalam kategori “Sedang” dalam 

minat belajar. Ia menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup baik mengenai pentingnya 

belajar dan merasa termotivasi untuk mengikuti pelajaran setiap hari. Namun pada 

beberapa indikator, seperti komitmen untuk mengerjakan tugas tepat waktu dan 

antusiasme dalam mengikuti seluruh kegiatan belajar, ia hanya memilih “Cukup Sesuai.” 

Siswa ini mendapatkan dukungan keluarga dan teman serta merasa bangga ketika mampu 

memahami materi pelajaran. Namun, ia perlu memperkuat komitmen dalam 

meningkatkan minat belajar, terutama dalam hal konsistensi dan disiplin belajar harian. 

4) Siswa CJMM 

Siswa CJMM memperoleh skor 23, yang berada dalam kategori “Sedang.” Ia 

menyadari pentingnya belajar dan merasa senang ketika memahami materi. Namun, 

beberapa indikator seperti komitmen mengerjakan tugas, partisipasi dalam kelas, dan 

kemampuan mempertahankan konsentrasi menunjukkan tingkat yang lebih rendah, 

ditandai dengan banyaknya pilihan “Cukup Sesuai.” Walaupun mendapat dukungan dari 

keluarga dan teman, siswa ini masih perlu memperkuat minat belajarnya, terutama dalam 

konsistensi mengikuti kegiatan belajar dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap 

proses pembelajaran. 

5) Siswa HJM 

Siswa HJM memperoleh skor 23, yang juga termasuk dalam kategori “Sedang.” 

Siswa ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya belajar dan merasa termotivasi, tetapi 

pada beberapa indikator seperti tanggung jawab menyelesaikan tugas dan kesadaran 

mengikuti kegiatan pembelajaran, ia memilih “Cukup Sesuai.” 

Hal ini menunjukkan bahwa komitmen belajar siswa masih perlu ditingkatkan. 

Dukungan dari keluarga, guru, serta pemberian motivasi tambahan dapat membantu 

siswa meningkatkan minat belajarnya secara lebih konsisten. 

Penerapan layanan konseling kelompok di SMP Frater Don Bosco Tomohon 

membantu siswa mengungkapkan kesulitan belajar dan menumbuhkan kembali minat 

mereka melalui interaksi kelompok yang positif. Namun, pelaksanaannya masih 

menghadapi beberapa kelemahan. Peneliti belum optimal dalam perencanaan, 

penyesuaian pendekatan, dan evaluasi tindak lanjut.  

Berdasarkan tahap observasi dilihat pada penerapan layanan konseling kelompok 

Selama beberapa pertemuan, saya mengamati bahwa siswa masih memiliki rasa malu dan 

canggung dalam proses konseling siswa masih belum leluasa mengungkapkan 

pendapatnya kepada peneliti siswa menunjukkan sikap yang seperti itu, dikarenakan 

siswa belum pernah melakukan konseling bersama dengan guru BK di sekolahnya. 

Peneliti menyimpulkan ternyata masih ada kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada 

siklus I ini, maka perlu dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki semua kekurangan 

yang ada pada siklus I dan berharap pada siklus II akan mencapai tujuan yang diinginkan 

yaitu peningkatan minat dalam belajar. 
Siklus 2 

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian instrumen pada Siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh siswa menunjukkan peningkatan minat belajar yang signifikan dibandingkan 

Siklus I. Perbaikan strategi intervensi seperti pendekatan individu, keterlibatan orang tua, serta 

penguatan motivasi dalam kelompok terbukti lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. Berikut deskripsi perkembangan minat belajar masing-masing siswa: 

1) Siswa AMP 
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AMP memperoleh skor 32, kategori “Tinggi” dalam minat belajar. Dari jawaban yang 

diberikan, terlihat bahwa AMP memiliki ketertarikan tinggi terhadap kegiatan belajar. Ia merasa 

senang dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran setiap hari. AMP juga merasa bangga ketika 

dapat memahami materi dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Dukungan dari keluarga, teman, 

dan guru semakin memperkuat semangat belajarnya. Meskipun demikian, AMP tetap perlu 

mempertahankan kebiasaan belajar agar minat belajarnya tidak menurun di kemudian hari. 

2) Siswa JFP 

JFP memperoleh skor 30, kategori “Tinggi” dalam minat belajar. Ia menunjukkan 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya belajar serta memiliki tanggung jawab yang kuat dalam 

mengerjakan tugas. Motivasi belajarnya meningkat setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok, dan ia kini lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dukungan keluarga dan guru 

juga membantu mempertahankan semangatnya. Namun, konsistensi harus tetap dijaga agar 

peningkatan ini bersifat jangka panjang. 

3) Siswa FAT 

Pada Siklus I, FAT memperoleh skor 24, kategori “Sedang”. Pada Siklus II, skor FAT 

meningkat menjadi 35, kategori “Tinggi”. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan 

positif dalam minat belajar, terutama dalam hal keaktifan saat pembelajaran, kesadaran untuk 

belajar mandiri, dan komitmen untuk meningkatkan prestasi akademik. FAT kini lebih 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya dan mendapat dukungan lebih kuat dari teman dan 

gurunya. 

4) Siswa CJMM 

Pada Siklus I, CJMM memperoleh skor 23 (kategori “Sedang”), kemudian meningkat 

menjadi 32 pada Siklus II (kategori “Tinggi”). Ia menunjukkan perkembangan yang sangat positif 

dalam hal motivasi belajar, kemampuan mengatur waktu, serta kesadaran mengikuti seluruh 

kegiatan pembelajaran. Dukungan dari guru dan keluarga berperan penting dalam meningkatkan 

minat belajarnya. Untuk memastikan konsistensi, CJMM tetap membutuhkan pendampingan 

berkelanjutan. 

5) Siswa HJM 

Pada Siklus I, HJM memperoleh skor 23 (kategori “Sedang”), kemudian meningkat 

menjadi 33 pada Siklus II (kategori “Tinggi”). HJM mengalami peningkatan minat belajar yang 

signifikan. Ia mulai menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pelajaran dan memiliki motivasi 

baru untuk memperbaiki prestasinya. Meski demikian, HJM masih perlu perhatian dan motivasi 

lebih lanjut agar peningkatan minat belajar dapat bertahan secara konsisten. 

Pada Siklus II, penerapan konseling kelompok menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan Siklus I. Rata-rata skor minat belajar siswa meningkat secara signifikan, 

dari 18, pada Siklus I menjadi 32,4 pada Siklus II. Peningkatan ini mencerminkan adanya 

perubahan positif dalam motivasi intrinsik siswa, antusiasme mengikuti pembelajaran, serta 

kesadaran mereka mengenai pentingnya belajar untuk masa depan. Dukungan dari keluarga, 

teman, dan guru juga lebih terasa pada Siklus II sehingga memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan minat belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah penerapan layanan konseling kelompok, diperoleh 

beberapa temuan utama. 

Pertama, layanan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan skor yang dialami seluruh siswa, meskipun tingkat 

peningkatannya berbeda-beda. Dua siswa menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi, 

sedangkan tiga siswa lainnya mengalami peningkatan namun belum maksimal. Artinya, 

konseling kelompok efektif bagi sebagian besar siswa, namun diperlukan penguatan strategi 

untuk siswa tertentu. 

Kedua, faktor motivasi dan lingkungan memiliki peran penting. Siswa yang mengalami 

peningkatan minat belajar cenderung memiliki dorongan internal yang lebih besar atau mendapat 

dukungan keluarga yang kuat. Sebaliknya, siswa yang peningkatannya masih rendah tampak 

kurang termotivasi secara internal dan terpengaruh oleh distraksi lingkungan, seperti teman 

sebaya atau kurangnya dukungan belajar di rumah. Hal ini sejalan dengan teori Ryan & Deci 

(2017) bahwa motivasi intrinsik memberikan kontribusi besar dalam mendorong individu untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar secara konsisten. 
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Ketiga, diperlukan pendekatan tambahan bagi siswa seperti CJMM dan HJM yang minat 

belajarnya masih belum stabil. Mereka membutuhkan pendampingan lebih intens, baik melalui 

keterlibatan keluarga maupun sesi konseling individual. Menurut Brown & Ryan (2019), peran 

keluarga dalam memberikan dukungan belajar dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab 

akademik siswa secara signifikan. 

KESIMPULAN 

Layanan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 

karena memberikan kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, berdiskusi, serta menemukan 

solusi bersama atas permasalahan belajar.  
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